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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

1. Gambaran Umum

Secara de facto dan de yure SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik berdiri
pada tanggal 27 Februari 1968. Namun, pada saat pembangunan unit
gedung baru (UGB) SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, belum dilengkapi
dengan pembangunan gedung perpustakaan.Perpustakaan SMA NU 1
Gresik, berdiri pada tahun 1980. Keberadaan perpustakaan pada waktu itu,
hanya berupa beberapa almari yang sebatas sebagai tempat penyimpanan
dan pendistribusian buku-buku paket bantuan pemerintah yang jumlahnya
tidak sampai lima ratusan, dan lokasinya menyatu dengan kantor guru yang
berukuran 3 x 7 m2. Baru pada tahun 1988, dialokasikan ruang tersendiri 1
ruang kelas berukuran 7 x 7 m2. Pada tahun 2006, perpustakaan SMA NU
1 Gresik berpindah tempat ke bekas laboratorium IPA ( 7 x 10 m) yang
luasnya lebih besar dibandingkan sebelumnya. Walaupun berada di
ruangan baru yang relative lebih luas, tetapi masih terkesan tradisional dan
jarang pengunjungnya.

Pada tahun 2011, dibangunlah Perpustakaan baru yang lebih besar, ( 8
x 15 m2), dengan berdasar SK pendirian perpustakaan SMA NU 1 Gresik

no. 237/SMA/NU.1/P.4/1X-2011. Alhamdulillah pada tanggal 27 Agustus
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2012 telah memiliki Gedung Perpustakaan baru yang representative dengan
fasilitas yang memadai untuk kebutuhan siswa yang jumlahnya 1000an
siswa dan diberi nama “KEBUN BUKU” SMANUSA Library. Sejak
berdirinya gedung perpustakaan baru SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik,
maka berbagai sumber belajar, seperti buku paket, alat peraga, dan media
pembelajaran lainnya mulai ditata sesuai dengan fungsi dan
tujuannya.Penataan terus dilakukan, baik berkaitan dengan ruangan
maupun sarana prasarana pendukung secara berkelanjutan. Berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan perbendaharaan koleksi buku dan
pelayanan kepada warga sekolah.

Disamping itu untuk menarik siswa belajar di sekolahan maka
dipasang jaringan internet yang bekerjasama dengan Icon plus milik PT.
PLN dengan kecepatan tinggi dan dilengkapi dengan perangkat computer
canggih dengan monitor 21 inch, mampu memanjakan pengguna
perpustakaan dalam mencari sumber belajar, apalagi jam pelayanannya
mulai pagi 06.45 — 17.30 WIB.

Hadirnya gedung perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik
merupakan sebuah tantangan sekaligus peluang dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan pembelajaran di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik.
Penataan dilakukan secara berkelanjutan dengan berbagai kreativitas,
seperti penataan area dalam ruangan perpustakaan yang meliputi: Area

lesehan, terdiri dari a) Kolekasi buku referensi dan Kamus, b) Audio
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Visual, c) Meja Baca Lesehan, dan tentu saja perpustakaan berbasis

IT.Area Koleksi dan ruang baca, Area Kerja dan Ruang Sirkulasi, Area

Baca Klasikal (meja lingkar), dan Area fasilitas internet, printer dan mesin

fotokopi.

. Visi dan Misi Kebun Buku SMANUSA Library

Visi :

Terwujudnya perpustakaan yang representative, sebagai penyedia

informasi ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, dan agama.

Misi :

a. Memberikan layanan yang ramah, tegas, tertib dan tangkas.

b. Penerapan teknologi informasi yang pada intinya bertumpu pada konsep
otomatisasi

c. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan sekolah

d. Meningkatkan kerjasama (resources sharing) dengan perpustakaan dan
pusat informasi lain.

Frekuensi Rata-Rata Peminjaman Buku

Pengguna perpustakaan (Kebun Buku SMANUSA Library) terdiri dari

siswa, guru, dan karyawan. Secara rinci anggota Kebun Buku SMANUSA

Library hingga bulan Mei 2016 adalah sebagai berikut :



Tabel 4.1 Jumlah siswa, guru dan karyawan

a. Siswa
Kelas Program Jumlah Jumlah Jumlah
Rombel L P

X MIPA 8 113 182 295

IPS 1 20 18 38

BHS 1 4 26 30

XI MIPA 8 83 200 283

IPS 1 12 25 37

BHS 1 7 27 34

Xl IPA 6 58 167 225
IPS 3 32 75 107

BHS 1 7 18 25

Jumlah 336 738 1074

b. Guru dan Karyawan
|Tetap Tidak Tetap
No. Jabatan Jumlah
L P L P

1 | Guru 13 11 18 35 76
2 | Karyawan 12 KIS 0 0 26
Jumlah 25 11 16 34 102
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Frekuensi rata-rata peminjaman buku di SMA NU 1 Gresik termasuk

dalam kategori tinggi yaitu mencapai 9000 judul dalam setiap tahunnya.

Dapat dilihat pada statistik dibawabh ini:



Statistik Peminjaman 2015/2016
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Tabel 4.2 Data Peminjaman Buku 2015/2016

PEMINJ | BUKU YANG | PENGUNJUN

PAITAUEAN AM DIPINJAM G
JULI 2460 5208 2604
AGUSTUS 4654 9762 4881
SEPTEMBER 4032 9802 4901
OKTOBER 2965 6090 3045
NOPEMBER 3201 7032 4231
DESEMBER 4024 5091 6918
JANUARI 4410 5090 8412
FEBRUARI 4230 6180 7190
MARET 4090 5267 5809
APRIL 4930 5690 6812

MEI 0 0 0

JUNI 0 0 0
JUMLAH 38996 65212 54803

RATA-RATA 3,249.67 5,434.33 4,566.92
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Dari statistik di atas bisa dilihat terjadi peningkatan setiap bulannya
yang menunjukkan minat baca di sekolah cukup tinggi.
Adapun prosentase peminatan judul buku dapat dilihat pada statistik dibawah
ini:
Statistik Buku yang Diminati 2015/2016

895 892
807

i 752
800 @KLASIFIKASI

BUKU

357 356

0 100 200 300 400 500 600 700 800 900

Data Buku yang diminati Pengunjung tahun 2015/2016 berdasarkan No.
Klasifikasinya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Data yang diminati pengunjung

Buku
No. Klasifikasi Yang Diminati
000 238
100 450
200 530
300 752
400 895
500 892
600 357
700 356
800 807
900 360

Jumlah 5637
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B. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian yang bertempat di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik, dengan
melakukan observasi. Penelitian ini tepatnya berada di Perpustakaan SMA
Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik. Penelitian dilakukan kurang lebih 3 bulan, mulai
dari bulan Januari sebagai study pendahuluan kemudian dilanjutkan pada bulan
Mei 2017 sampai dengan Juni 2017. Pada bulan Januari Peneliti melakukan
observasi awal dan pencarian sekolah yang sesuai dengan judul Penelitian.
Kemudian ketika dirasa telah menemukan sekolah yang sesuai dengan apa yang
dimaksud oleh peneliti dan sesuai dengan judul yang nantinya akan di lakukan
sebagai penelitian. Kemudian pada bulan Februari 2017, Peneliti memberikan
surat permohonan penelitian kepada Lembaga yaitu di SMA Nahdlatul Ulama’
1 Gresik. Kemudian pada bulan April Peneliti mulai melakukan penelitian di
sekolah tersebut.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Nahdlatul Ulama 1
Gresik. Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Adapun
tahapan dalam mendapatkan data dimulai dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan dalam proses wawancara, Peneliti mengambil
beberapa Informan yang dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang
relevan dengan judul Penelitian.

Adapun informan yang diajadikan subjek penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.4 Data Informan Penelitian

69

No Nama Usia Jenls_ Pekerjaan | Pendidikan
Kelamin
1. Drs. Agus Syamsudin, MA 51th L Waka Strata satu
Kurikulum (S1)
2. |Drs. Kriswanto Adji Wahono | 55th L Kepala Strata  satu
Perpustakaan | (S1)
3. | Lilik Faridah S.Ag 57 th P Layanan Strata satu
Perpustakaan | (S1)
4. | Risvivita Santoni A.Md 23 th P Pustakawan Strata satu
(S1)
5. | Abdur Rohman, S.Pd 30th L Guru Strata satu
(S1)
6. | Nabila Rika 16 th P Siswi Kelas XI

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti memulai dari kepala

perpustakaan sebagai key informan, yaitu orang yang menjadi informan kunci

dalam penelitian ini. Dalam menentukan informan selanjutnya, kepala

perpustakaanakan memberikan nama lain yang akan dijadikan informan yang

berhubungan dengan program literasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan

demikian peneliti mendapatkan 6 informan yang akan dijadikan subjek

penelitian. Subjek penelitian diharapkan kedepannya mampu membantu

memberikan pernyataannya sesuai dengan topik penelitian guna mendapatkan

data penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.
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Informan ke 1 (disebut AS)

Pada informan AS, sekarang ini secara SK Beliau bertugas sebagai
waka kurikulum. Secara tugas, beliau bertugas untuk mengurus segala
bentuk proses belajar mengajar yang berhubungan dengan jadwal pelajaran
dan konsep pembelajaran yang berada di tingkat Sekolah Menengah Atas.
Wawancara ini dilakukan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik,tepatnya di
ruang waka kurikulum. AS diberi amanah oleh kepala sekolah (N) untuk
mengatasi dan memberikan pelayanan kepada para tamu, khususnya para
peneliti yang hendak melakukan penelitian di SMA Nahdlatul Ulama’ 1
Gresik tersebut.

Informan ke 2 (disebut KA)

Informan kedua, disebut KA adalah salah seorang Kepala
Perpustakaan dan Pendidik di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik. Beliau
juga menjabat sebagai kepala perpustakaan kabupaten Gresik dan di
percaya untuk mendesain dan menjadi motivator perpustakaan SMP dan
SD se Kabupaten Gresik. Wawancara tersebut dilakukan di kantor kerja
beliau, tepatnya di dalam perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik.
Ruangaannya di buat terbuka dengan tujuan memberikan kesan friendly
kepada para pengunjungnya. Tidak menjadikan ruangan kepala

perpustakaan di anggap menakutkan oleh para pengunjung.
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Informan ke 3 (disebut LF)

Informan ketiga, disebut LF. Beliau adalah salah satu staf
perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik bagian layanan teknis
yang ada di perpustakaan . Wawancara ini dilakukan di ruang baca
perpustakaan. LF sudah menjabat sebagai staf di perpustakaan tersebut 10
tahun. Beliau tinggal di dekat sekolah tersebut.

Informan ke 4 (disebut RS)

Informan keempat, disebut RS. Beliau adalah salah satu tenaga
pustakawan di perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik. RS
merupakan lulusan S1 dari universitas terkenal di surabaya yaitu lulusan
sarjana perpustakaan Universitas Airlangga (UNAIR) . RS sudah menikah
dan sedang hamil ketika itu. Wawancara ini dilakukan di ruang kerja
Beliau yaitu di bagian layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Nahdlatul
Ulama’ 1 Gresik.

Informan ke 5 (disebut AR)

Informan kelima, disebut AR. Beliau adalah salah satu tenaga
pendidik di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik, tepatnya mapel yang
diampu oleh bapak AR adalah Bahasa Inggris. Wawancara ini dilakukan
di ruang tamu guru SMA Nahdlatul 1 Gresik. Beliau ini merupakan
lulusan Pendidikan Bahasa Inggris di UIN Sunan Ampel Surabaya, dan

pernah menjadi guru di SMA Muhammadiyah 35 Surabaya.
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6. Informan ke 6 (disebut NR)

Informan keenam, disebut NR merupakan siswa kelas XI
mengambil jurusan IPA juga. Wawancara dilakukan tepat di depan ruang
kepala sekolah, namun di tempat tersebut disediakan tempat untuk siswa
siswi bersantai. NR mengambil kelas musik dan dalam mata pelajaran
olahraga NR mengambil olahraga dalam bidang basket. Kenapa demikian,
karena di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik ini untuk mata pelajaran
kesenian dan olahraga kurikulumnya berbeda. Yaitu pada awal mereka
masuk sudah disuruh memilih jenis kesenian dan olahraga sesuai dengan
keinginan mereka masing-masing.

Deskripsi Hasil Temuan

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab pertanyaan dari peneliti
yaitu bagaimana manajemen layanan perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1
Gresik.

Manajemen sebagai proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan (pergerakan), dan pengawasan dan
evaluasi yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya, itu sekilas pengantar pengertian menajemen. Kata manajemen sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari kita dan sangat membantu dalam
mengerjakan sesuatu.Manajemen yang berarti mengatur serta mengelola dengan

tujuan dapat mengelolah dengan maksimal.
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Manajemen Layanan Perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1

Gresik

a. Perencanaan Layanan Perpustakaan di SMA NU 1 Gresik

Perencanaan layanan perpustakaan yang dibuat oleh pihak

perpustakaan SMA NU 1 Gresik beserta kepsek ini memiliki beberapa

rencana program. Adapun rencana awal untuk menarik minat baca

peserta didik di SMA NU 1 Gresik yaitu dengan merencanakan desain

perpustakaan seperti kebun, yaitu dengan rencana pemberian nama

menjadi Kebun Buku SMANUSA Library. Sebagaimana wawancara

pada informan | yaitu AS selaku Waka Kurikulum adalah sebagai

berikut:

“ Ya mbak, rencana kita nantinya, pokoknya kita nata bagaimana
minat baca anak-anak agar bener-bener memperoleh prestasinya.
Akhirnya di tata dan ketemu tempatnya dan dikembangkan, nah
disitu sudah di tata dan dinamakan Kebun Buku yang tidak
dinamai  perpustakaan.perpustakaan yang identik dengan
tumpukan buku, kumuh. Lak kebun beda, padahal sama saja
isinya, supaya berubah ya kita kemas yang berbeda jadi tidak
seperti perpustakaan-perpustakaan yang ada. Isinya tidak hanya
buku-buku saja, kebun ya isinya macem-macem untuk menarik
anak-anak, tempatnya juga begitu tidak harus pakai kursi ada
lesehan itukan inovasi yang ada disitu dan Kita tata seperti itu.
Dan kebetulan ada lomba perpustakaan dan ada rambu rambu
kayak gini, kok ternyata cocok dengan desain perpustakaan Kita,
ini meebihi standart yang ditentukan oleh Badan Perpustakaan
Nasional”.“Bahkan melebihi penataan di perguruan tinggi yang
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konsepnya baru yang update tadi, dan ideal ini cocok dibuat
Nasional.”.®°

Perencanaan dibuat oleh kepala perpustakaan bersama
anggotanya dan di hadiri oleh kepala sekolah dan waka kurikulum pada
akhir tahun ajaran baru. Ada beberapa rencana yang akan di buat.
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh KA sebagai kepala Kebun Buku
SMANUSA Library.

“Ada beberapa rencana yang akan di buat pada awal tahun ajaran
baru di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik ini antara lain adalah
menentukan tujuan, sarana prasarana, bahan Kkoleksi, jenis
layanan, jam buka layanan, peminjaman buku yang manual dan
otomasi, bedah buku, workshop kepenulisan, perpustakaan kelas,
program E-Learning dan anggaran rencana program, juga
nantinya akan ada layanan terbaru yaitu cafe baca dsb. Nanti
lebih detailnya bisa lihat di profil perpustakaan sekolah. »81

Perencanaan di Kebun Buku SMANUSA Library ini juga di
perkuat dengan pemaparan yang disampaikan oleh informan ke Il
(LF) yang bertugas sebagai layanan di perpustakaan SMA
Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.

“Rencana program pada tahun ajaran baru, dan dikumpulkan
bersama kepala sekolah dan waka kurikulum. Untuk
merencanakan program 1 tahun Kkedepan.Yang pertama
pastinya menentukan tujuan dulu mbak, fasilitas atau
sarananya, kemudian jenis layanan, nah, untuk layanan
sirkulasi nantinya akan digunakan 2 layanan vyaitu
menggunakan manual dan otomasi, Programnya pelatihan,
lomba perpustakaan kelas, bedah buku, tentang penggunaan di
jadwal atau gimana, program E-learning.”®

¥ Agus Syamsudin, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 25. Hal. 2
8K riswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 27 Januari 2017, CHW 60. Hal 3
®2Lilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 14 Juni 2017, CHW, 210. Hal 30
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Ada beberapa rencana yang akan diberikan dan disediakan
kepada para pemustaka diantaranya adalah menentukan tujuan, sistem
layanan, jenis layanan, bedah buku, workshop kepenulisan,
perpustakaan kelas, program E-Learning dan perpustakaan kelas.

Dalam memberikan layanan kepada pemustaka nantinya, pihak
Kebun Buku SMANUSA Library merencanakan sistem yang nantinya
akan digunakan. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Informan Il yaitu
KA.

“ Sistem layanan yang dipakai di perpustakaan ini adalah sistem
layanan terbuka, kalau tertutup itu ya agak ribet, terus... wong
terbuka saja mempromosikan supaya perpustakaan ini punya
minat bacanya lebih tinggi saja masih proses, apalagi tertutup.
Yang terbuka aja itu promosi besar-besaran untuk menarik minat
baca siswa disini.”®®

Pemaparan dari KA diperkuat oleh LF selaku staf perpustakaan

bagian layanan.

“Sistem layanannya disini iya terbuka, pengawasannya repot, ah
tidak masalah nanti kalau tertutup saya tidak sanggup. Enak
terbuka anak anak g’uga bebas dan anaknya juga senang dengan
sistem seperti itu..”

Ada beberapa alasan yang di ungkapkan oleh KA selaku kepala
perpustakaan, mengapa menggunakan sistem layanan terbuka.

“ Lebih mudah dalam memberikan pelayanan kepada warga

sekolah terutama para siswa yang tidak mau ribet dalam

meminjam buku mbak. Juga melatih para siswa dalam kejujuran.
Kemudian memberikan keleluasan kepada sisiwa dalam membaca

BKriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 27 Januari 2017, CHW 85. Hal 4
¥ Lilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 14 Juni 2017, CHW, 205. Hal 10
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buku di perpustakaan, sehingga para siswa menjadi suka dan
mengambil sesukanya.”®®

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh peneliti bahwasannya
Kebun Buku SMANUSA Library adalah Menggunakan sistem layanan
cepat dan terpadu :

a. Cepat dalam mencari buku-buku yang dibutuhkan karena
menggunakan sistem jaringan otomasi.

b. Terpadu dalam administrasi karena hanya dengan menggunakan
barcode ID Card secara otomatis akan tercetak pada buku peminjam
, kartu buku dan kehadiran di perpustakaan.

Kebun buku Smanusa Library melakukan layanan kepada
pengguna dengan menggunakan metode terbuka (open Accses) artinya
pengguna mencari sendiri yang diinginkan jika akan meminjam maka
diserahkan kepada kebun buku untuk dilakukan transaksi.®

Untuk itu pihak Kebun Buku SMANUSA Library perlu
merencanakan beberapa jenis layanan yang di berikan dan
memfasilitasi para pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan
tersebut. Sebagaimana telah di paparkan oleh informan Il (KA) selaku
kepala perpustakaan.

“Dalam memberikan layanan kepada para pengunjung ya mbak,

kami berinisiatif untuk memberikan berbagai layanan kepada
para pengunjung. Nah mulai dari layanan sirkulasi, layanan

®Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 27 Januari 2017, CHW 90. Hal 4
#Dokumentasi sistem layanan perpustakaan.
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internet, layanan ini sangat disukai oleh para pengunjung mbak
solanya jaman sekarang semua tempat kalau mau menarik ya
salah satunya pakai wifi. Kemudian ada layanan membaca,
layanan audio visual, layanan ke masyarakat sekitar, layanan
fotocopi, layanan apa lagi ya mbak? Ow ya layanan cafe baca,
layanan cafe baca ini angan-angan saya selanjutnya, sehingga
enak mbak, nanti sambil pinjam buku juga bisa makan jajan.”®’

Adapun penjelasan di atas diperkuat oleh informan ke 111 (LF)
selaku bagian layanan perpustakaan yaitu .

“Layanan yang diberikan selain sirkulasi, ruang baca, audio
visual, tempat flm, E-learning. Namun e-learning kurang
maksimal karena pihak guru banyak yang sibuk, dan dari pihak
perpustakaan sudah mensosialisasikan kepada guru-guru.dan
untuk tahun ajaran baru akan dimaksimalkan lagi. Dan juga
bekerja sama dengan bagian kurikulum untuk mensosialisasikan
e-learning tersebut. Terus ada layanan membaca bisa bawah atau
lesehan bisa juga di meja lingkar yang telah pihak perpus
sediakan untuk para pemustaka mbak.”®

Berdasarkan data yang sudah peneliti peroleh, Jenis layanan
yang akan di sedaikan dan diberikan oleh pihak Kebun Buku
SMANUSA library ada 8 jenis layanan perpustakaan, antara lain
adalah :*

Layanan Sirkulasi

Layanan Referensi

Layanan audio visual
Layanan bimbingan membaca

Layanan bercerita atau story telling

o g bk~ w N PF

Layanan konsultasi guru mapel

8K riswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 27 Januari 2017, CHW 95. Hal 5

%Lilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 14 Juni 2017, CHW 200. Hal 10

#Dokumentasi tentang jenis-jenis layanan perpustakaan Kebun Buku SMANUSA Library,
diperoleh dari email pustakawan di perpustakaan SMA NU 1 Gresik.
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7. Layanan internet
8. Layanan kepada masyarakat sekitar
Dari data dokumen yang didapatkan oleh peneliti mengenai
perencanaan jenis-jenis perpustakaan di Kebun Buku SMANUSA
Library bahwa jenis-jenis layanan perpustakaan ada 8, dan menurut
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Kebun Buku SMANUSA
Library bahwa jenis layanan perpustakaan yang nampak antara lain
adalah layanan sirkulasi, layanan refrensi, layanan audio visual,
layanan internet, layanan membaca, layanan bercerita, layanan kepada
masyarakat sekitar, dan layanan fotocopy, untuk layanan kepada guru
mapel belum peneliti temui.®
Rencana-rencana program yang akan di laksanakan nantinya
sebagai perwujudan dari layanan yang sudah dibuat dan disediakan
oleh Kebun Buku SMANUSA Library nantinya. Sebagaimana
pemaparan yang disampaikan oleh KA selaku kepala perpustakaan.
“ Dari adanya jenis-jenis yang telah disediakan nantinya,
seperti yang saya jelaskan tadi, kami pihak Kebun Buku
melakukan kerjasama dengan seluruh wargasekolah untuk
mengembangkan perpustakaan ini menjadi tempat yang suka
dikunjungi gitu mbak. Lah, ada beberapa program layanan
yang nantinya akan sangat membantu seluruh warga sekolah
untuk menikmati layanan dari kami. Program-programnya
yaitu ada workhshop, bedah buku kemudian ada program
untuk para guru yang bekerjasama dengan AS selaku waka

kurikulum vyaitu di SMANUSA vyaitu program E-Learning,
terus bekerjasama dengan walikelas untuk membuat layanan

*°Observasi tentang jenis-jenis layanan perpustakaan di Kebun Buku SMANUSA Library.
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perpustakaan kelas, ini ni mbak yang disekolah lain belum ada,
ada ya biasanya sudut baca.”®*

Perpustakaan kelas dan program E-Learning juga mendapatkan
respon positif dari AS selaku waka kurikulum di sekolah tersebut.

“Ya kalau program E-Learning nanti bekerjasma dengan saya,
sebagai waka kurikulum yaitu untuk menggerakkan seluruh
guru untuk mendukung penuh adanya program ini mbak. Dan
Tidak mungkin Kebun Buku bisa menampung semua siswa,
maka pihak sekolah  mengadakan perpustakaan kelas
merupakan program dari Kebun Buku Library SMA Nahdlatul
Ulama’ 1 Gresik.*?

Hal tersebut juga diperkuat oleh KA selaku informan Il bahwa
prosedur diadakanya program layanan E-Learning dan perpustakaan
kelas.

“ Kalau E-Learning sendiri yaitu bekerjasama dengan para
guru mapel yaitu guna untuk mengisi setiap materi ke dalam E-
learning tersebut. Nah sedangkan perpustakaan kelas, untuk
memperluas layanan yang ada di perpustakaan diadakan
perpustakaan kelas, beda dengan sudut baca ya, perpustakaan
kelas disini juga memiliki struktur pengurus. Awalnya strategi
untuk membikin perpustakaan.misalnya dalam satu kelas ada
30 siswa. kita minta untuk menyumbangkan 1 buku untuk
perpustakaan kelas. Dan lebih berkembang lagi ketika saya
adakan lomba perpustakaan kelas.Lah karena mereka
mempunyai anggaran untuk pembelian buku-buku dan juga
ada sumbangan dari orang tua.Dan anak-anak juga mendesain
perpustakaan dengan desain asrtistik. Dan juga akan
mempermudah layanan dan mengurangi, karena jumlah siswa
kita kan lebih dari , kalau ruangan perpustakaan segini masih
kurang luas, jadi perpustakaan kelas sangat mendukung dan
nantinya akan di perluas dengan adanya cafe baca.®

*'Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 100. Hal 5

*>Agus Syamsudin, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 35. Hal. 2
“Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 105. Hal 5



80

Ketika peneliti melakukan pengamatan di SMA NU 1 Gresik
ini, peneliti melakukan observasi ke beberapa kelas untuk melihat
perputakaan kelas di dalamnya. Perpustakaan yang didesain sedemikian
bagus dan inovatif, banyak buku yang tertata rapi di dalam rak, selain
itu juga terdapat struktur kepengurusannya.®

Selain itu perpustakaan ini mempunyai program kerjasama.

(1) kerjasama dengan berbagai guru matapelajaran, sebagai tempat
pembelajaran diluar kelas.

(2) Kerjasama dengan The Naff Education, Consulting and Training
dan OSIS SMA NU 1 Gresik dalam workshop penulisan buku.

(3) Kerjasma dengan lembaga di luar sekolah yaitu mengadakan

workshop penulisan puisi se kabupaten Gresik.*

b. Pengorganisasian Layanan di Perpustakaan SMA NU 1 Gresik
Sebagaimana di jelaskan oleh informan Il (KA) selaku kepala
perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik mengenai struktur
kepengurusan di perpustakaan ini.

“Untuk pengorganisasian disini kita punya pustakawan dari
lulusan unair jurusan perpustakaan. Ada juga yang ahli dalam
bidang IT yaitu bertugas untuk membuat berbagai macam alat
yang berhubungan dengan IT. Dan banyak dibantu oleh orang-
orang dalam hal ini adalah tenaga perpustakaan yang kompeten
dalam bidangnya.”®

**Observasi mengenai perpustakaan kelas di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017
**Dokumentasi
**Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 110. Hal 5
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Dalam  pelaksanaannya dalam  pengorganisasian  di
perpustakaan ini adalah kepala perpustakaan di bantu 6 orang
lainnya untuk mengelola perpustakaan terutama dalam layanannya.

Sebagaimana yang di paparkan oleh KA di bawabh ini .

“ Dan alhamdulillah saya dibantu oleh pekerja harian 2 orang
dengan saya 3 dan yang lainnya bagian IT, keuangan dan
jumlahnya ada 7. Diisekolah lain yang menjaga perpustakaan
hanyal orang.”®’

Pembagian tugas yang telah di buat perpustakaan SMA
Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik ini sudah sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Pembuatan struktur kepengurusan perpustakaan
sangat di dukung oleh bapak N selaku kepala sekolah SMA
Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik. Selain bentuk kepengurusan yang sudah
ada tersebut, pihak perpustakaan menjalin kerjasama dengan pihak
guru dan siswa, dalam hal ini di sebut oleh bapak KA selaku kepala
perpustakaan yaitu Tim Kreatif yang terdiri dari kepala sekolah, guru
yang kompeten dan OSIS. Sebagaimana yang diungkapkan dalam
wawancara dengan KA selaku kepala perpustakaan informan yang ke

“Latar belakangnya itu dari kebutuhan dari jumlah siswa
sekian, kemudian keprihatinan minat baca yang rendah, gedung
penunjang. Dari latar belakang itu kemudian yang disebut tim
kreatif tadi pimpinan kepsek langsung. Dan berutungnya saya

’Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 115. Hal 6
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punya kepala sekolah yang support , dan itu kendala yang
sering terjadi di perpustakaan lain. kepala perpustakaan sudah
berupaya dan atasan tidah mensupport. Dan disini ada sinergi
antara atasan dan bawahan.”

Struktur kepengurusan di perpustakaan SMA Nahdlatul
Ulama’ 1 Gresik juga bekerja sama dengan Tim Kreatif untuk
memperluas layanan yang ada di sekolah. Yaitu dengan membuat
perpustakaan kelas lengkap dengan stuktur kepengurusannya, yang
di pandu langsung oleh wali kelas masing-masing dan dijalankan

siswa-siswinya.

Pernyataan di atas juga diperkuat oleh informan ke 11l yaitu
LF yang mana menjelaskan bahwasannya pengawasan untuk
perpustakaan kelas adalah wali kelas masing-masing kemudian
dilaporkan kepada perpustakaan pusat di SMA Nahdlatul Ulama’ 1
Gresik ini.

“Pengawasan pada perpustakaan kelas adalah wali kelas dan

kemudian lapor kesini . dan sudah berjalan 3 tahun mulai tahun
2015 sejak adanya lomba perpustakaan.”®

Sebagaimana yang didapatkan oleh peneliti ketika melakukan

observasi di perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik

*®Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 120. Hal 6

Lilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 14 Juni 2017, CHW 205. Hal 10
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mengenai struktur kepengurusan dan di dukung dengan adanya

dokumentasi adalah sebagai berikut :'*

Struktur Kepengurursan Kebun Buku SMANUSA Library :

Kepala Sekolah : Drs. H. M. Nasihuddin, M.Pd
Kepala Perpustakaan : Drs. Kriswanto Adji Wahono
Pustakawan : Risvivita Santoni, A.Md
Tata Usaha : Wiwik Sugiati,S.Pd

dan Luluk Ernawati, MA

Layanan Teknis - Lilik Faridah, S.Ag

Layanan Pustakawan : Siti Aminatus Sa’adah, SE

IT Perpustakaan : Muhtar Khuluk, S.T dan Yusuf
Anggota : Warga Sekolah

Perpustakaan SMA Nahdaltul Ulama 1 Gresik dikelola oleh 6
orang, yang terdiri dari 1 kepala perpustakaan dan 5 staf.Dengan
motto Berkarya Dan Berkreasi Untuk Prestasi Dan Prestise, maka
seluruh pengelola perpustakaan bertekad untuk meningkatkan
pelayanan kepada seluruh warga sekolah dalam mewujudkan visi

dan misi sekolah.'%*

1%90pservasi dan dokumentasi yang diperoleh peneliti, Perpustakaan SMANUSA, 06 Juni 2017
"Dokumentasi profilebun Buku SMANUSA Library, diperoleh dari email pustakawan di
perpustakaan SMA NU 1 Gresik.
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Berdasarkan apa yang di amati oleh peneliti, bahwa setiap
melakukan penelitian di perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1
Gresik ada beberapa anggota perpustakaan yang bertugas. Ada
sekitar 4 orang yang setiap kali saya penelitian ada di perpustakaan
tersebut, diantaranya adalah kepala perpustakaan, pustakawan,
bagian layanan perpustakaan dan layanan teknis. Untuk bagian IT
jarang peneliti temui, dan menurut LF selaku staf perpustakaan
bahwasannya yang bertugas untuk IT banyak kesibukan di luar

sekolah.*%

c. Pelaksanaan (Pergerakan) Layanan Perpustakaan di SMA NU 1

Gresik

Pelaksanaan layanan perpustakaan yang dilakukan oleh pihak
perpustakaan adalah lebih menekankan pada semua warga sekolah yang
berada di sekolah tersebut. Karena untuk memberikan layanan
perpustakaan yang baik dan prima dibutuhkan banyak pihak untuk
memaksimalkan rencana yang telah dibuat oleh Kebun Buku
SMANUSA Library .

Seperti yang di ungkapkan oleh KA selaku kepala perpustakaan
sebagai berikut.

“Untuk pelaksanaanya semua warga sekolah berperan aktif,
karena apa, karena untuk membuat layanan perpustakaan yang

'22Observasi kepada anggota perpustakaan SMANUSA, 05 Mei 2017
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baik dan berkualitas, membutuhkan tenaga banyak dalam
mengelola layanan tersebut, karena selain adanya perpustakaan
pusat, pihak perpustakaan juga melakukan kerjasama mbak,
yaitu kerja sama dengan seluruh warga sekolah terutama untuk
wali kelas yang digerakkan untuk menggagas perpustakaan
kelas. Kemudian ada lagi para guru mapel untuk menggagas
program  E-Learning dan  OSIS untuk  membantu
terselenggaranya lomba perpustakaan, artinya Kebun Buku ini
menggerakkan banyak pihak untuk tercapainya tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya.”103

Pendapat serupa juga di ungkapkan oleh LF beliau mengatakan
bahwa pelaksanaan layanan perpustakaan ini melibatkan semua staff
dan warga sekolah yang berada di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.

“ Untuk pelaksanaan layanan perpustakaan, saya sebagai layanan
teknis, mengikuti panduan dari kepala perpustakaan. maksudnya
gini mbak, jadi layanan yang disediakan oleh pihak perpustakaan
ini harus membutuhkan pihak banyak, jadi harus melakukan
kerjasama dengan banyak pihak diantaranya kepala sekolah, wka
kurikulum, para guru dan siswa. seperti itu mbak.”*%*

RS juga mengungkapkan hal yang sama bahwa pelaksanaan
layanan perpustakaan ini melibatkan semua warga sekolah.

“Semua warga sekolah disini terlibat. Kalau saya kan

pustakawan termasuk staf yang ada di Kebun Buku SMANUSA

Library ini, ya lebih ke layanan peminjaman, kemudian

pengembalian dan apabila ada buku yang masuk harus di cek

dan di katogisasi, itu salah satu tugas saya.”'®

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh AR yaitu seorang

guru di sekolah ini dan sekaligus pemustaka di Kebun Buku

SMANUSA Library.

®Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 125. Hal 6
%4 ilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 14 Juni 2017, CHW 220. Hal 10
105Risvivita Santoni, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 20Mei 2017, CHW 245. Hal 12
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“ Untuk pelaksanaannya, iya saya juga dilibatkan, karena dalam

melaksanakan program E-Learning juga memerlukan tenaga dari

seluruh guru mapel ya mbak. Jadi kalau menurut saya seluruh
sataf perpustakaan dan selurug guru bekerjasama guna untuk
memaksimalkan layanan-layanan yang diberikan oleh pihak

Kebun Buku SMANUSA Library. "%

Pelaksanaan layanan perpustakaan yang dilakukan oleh pihak
Kebun Buku SMANUSA Librarylebih menekankan pada semua warga
sekolah khususnya para staf perpustakaan yang ada di sekolah tersebut.
Karena untuk memaksimalkan dan memberikan layanan secara prima
dibutuhkan tenaga dan sumbangsing dari seluruh warga sekolah yang
maksimal. Sehingga pelaksanaan untuk memaksimalkan dan
memberikan layanan secara primamembutuhkan tenaga peprustakaan
yang bisa mengelola layanan perpustakaan dengan baik, para wali
kelas yang bisa menghandle perpustakaan kelas.

Dalam program layanan yang direncanakan sebelumnya yaitu
memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku secara
manual dan otomasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh KA selaku
kepala perpustakaan menyatakan bahwasannya.

“Kita punya smart card, kartu ini sebenarnya ATM juga dan
berguna untuk presensi siswa, kemudian juga sebagai kartu
perpustakaan kalau meminjam buku juga memakai kartu ini.

Alat transaksi peminjaman dengan smart card sudah dimulai
sejak tahun 2014.”1%

1% Abdur Rohman, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06Mei 2017, CHW 260. Hal 14
"Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 130. Hal 6
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Untuk melayani para pemustaka pihak perpustakaan membuat
layanan yang cepat dan praktis yaitu ketika masuk cukup dengan
mneggesek kartu yang di beri nama Smart Card tersebut. Dan
layanan yang dibuat oleh bagian layanan sirkulasi ini sudah berjalan
dengan lancar selama 3 tahun terakhir ini.

Pernyataan tersebut juga di perkuat oleh LF sebagai informan
ke 111 bagian layanan teknis di perpustakaan SMANUSA

“Proses masuknya pakai barcord yaitu pakai kartu smart card.
Kalau ada sistem yang mati atau lampu mati transaksinya pakai
manual.Meskipun tidak lampu mati anak-anak tetap memakai
manual juga.”

Sesuai yang diungkapkan oleh KA dan LF hal ini juga di
perkuat oleh RS dan warga sekolah lainnya. RS juga memaparkan
bahwasannya perpustakaan di sekolah ini selain menggunakan
sistem otomasi juga masih mempertahankan sistem manual dalam

peminjaman buku.

“Teknik dalam meminjam buku di perpus ini adalah anak
datang ke petugas dulu, mengklik barcode terus ngambil yang
manual dan kepetugasnya. Jadi, transaksi peminjaman ada dua
jenis yaitu manual dan otomasi.Alasanya ada dua jenis
peminjaman itu dikarenakan apabila kalau ada eror, mati lampu
dalam menggunakan yang otomasi.Dan dengan manual juga
pihak perpus masih punya datanya.Maka dari itu peminjaman
disini pakai dua alternatif.Dan setiap kelas berbeda warna
kartu.Yang otomasi menggunakan kartu smart card untuk
transaksi dan daftar hadir.Waktu peminjamannya 3 hari
maksimal 2 buku.Kalau ada keterlambatan buku ada sanksinya
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bantu-bantu di perpus kalau telat e sudah 1 bulan di beri sanksi
ganti buku.”%®

Di perkuat lagi oleh AR selaku guru mata pelajaran di SMA

Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik ini.

“ Teknik masuknya pakai kartu smart card, kalau tidak pakai
kartu tidak boleh masuk. Kalau ada kartu smart card bisa
terdeteksi apabilah ada pengunjung dari luar. <

Hal yang sama di ungkapkan oleh NR selaku siswa kelas XI di

SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.

“Sistem peminjamanya sama kayak dulu, pakai kertas yang
kelas X warna kuning, kelas XI warna merah, itu sesuai dengan
bad kelas masing. Dan masuknya ya sama menggunakan Smart
Card kak. <!

Selain menggunakan layanan manual, otomasi serta transaksi
yang menggunakan smart card, perpustakaan di sekolah ini juga
memberikan layanan Pengadaan area baca di sudut — sudut sekolah
(Reading Corner).

Sebagaimana diungkapkan oleh KA mengenai hal tersebut
bahwasannya ada strategi sendiri dalam menata buku-buku yang ada di
Kebun Buku SMANUSA Library.

“Strategi menata buku saja kita perhatikan kalau buku baru aja

saya sendirikan dan banyak corner-corner karena ini kan
tingkat SMA. Banyak yang dapat dimanfaatkan siswa disini

1%8Risvivita Santoni, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 235. Hal 12
199 Ahdur Rohman, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 275. Hal 14
9\jahila Rika, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 315. Hal 16



89

yaitu bisa mengenai sejarah gresik tempo dulu, dan lain

- 111
sebagainya.”

Dalam rangka membangkitkan gairah baca siswa disela-sela jam

istirahat atau waktu luang, maka pengelola “Kebun Buku”

menyediakan area baca di sudut-sudut sekolah (Reading Corner)

dimana menu buku yang disajikan ditempatkan pada tiang-tiang area

dengan system ‘“Taruh-Pungut” yaitu petugas kebun buku menaruh

buku pada jam-jam perpustakaan buka dan memungut kembali pada

jam-jam perpustakaan tutup.

Program yang sedang di laksanakan selain Pengadaan area baca

di sudut — sudut sekolah (Reading Corner) masih banyak lagi yaitu

layanan perpustakaan kelas, E-Learning, E-book, workshop

kepenulisan, bedah buku (Literasi Informasi) dan program wajib baca

bagi guru.

Sebagaimana di ungkapkan oleh AS selaku informan ke |

mengenai perpustakaan kelas adalah sebagai berikut.

“ Bahkan melebihi penataan di perguruan tinggi yang konsepnya
baru yang update tadi, dan ideal ini cocok dibuat Nasional. Dan
kemarin ada kunjungan dari Perpusnas ke Kebun Buku
Library.Tidak mungkin Kebun Buku bisa menampung semua
siswa, maka pihak sekolah mengadakan perpustakaan kelas
merupakan program dari Kebun Buku Library SMA Nahdlatul

Ulama’ 1 Gresik.”*?

"Kriswanto Adiji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 135. Hal 6
"2 Agus Syamsuddin, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 25. Hal 2
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Sebagaimana di ungkapkan oleh KA mengenai perpustakaan
kelas adalah sebagai berikut.

“Dan untuk memperluas layanan yang ada di perpustakaan
diadakan perpustakaan kelas, beda dengan sudut baca vya,
perpustakaan kelas disini juga memiliki struktur pengurus.
Awalnya strategi untuk membikin perpustakaan.misalnya dalam
satu kelas ada 30 siswa. kita minta untuk menyumbangkan 1
buku untuk perpustakaan kelas. Dan lebihberkembang lagi ketika
saya adakan lomba perpustakaan kelas.Lah karena mereka
mempunyai anggaran untuk pembelian buku-buku dan juga ada
sumbangan dari orang tua.Dan anak-anak juga mendesain
perpustakaan dengan desain asrtistik.”**3

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh LF sebagai informan ke 111

mengenai perpustakaan kelas.

“Pengawasan pada perpustakaan kelas adalah wali kelas dan
kemudian lapor kesini . dan sudah berjalan 3 tahun mulai tahun
2015 sejak adanya lomba perpustakaan.”***

Pemaparan tentang layanan perpustakaan kelas juga di perkuat

oleh NR selaku siswa kelas XI di sekolah tersebut tersebut.

“Wajib setiap kelas ada perpustakaan dan yang menyuruhnya
adalah dari pihak perpustakaan bekerja sama dengan osis. Ada
struktur nya juga.Dan apabila ada yang pinjam hilang mengganti
uang untuk dijadikan uang kas dan di kasihkan ke bendahara
perpustakaan kelaa kak. Lah itu yang digunakan untuk beli buku
—bukunya kak. “*°

Untuk mengakomodasi kebutuhan siswa dalam mencari

sumber belajar, dapat dilakukan di dalam kelas tanpa harus

"BKriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 140. Hal 6
Y41 ilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 215 Hal 10
>Nabila Rika, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06Juni 2017, CHW 305. Hal 16
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mengunjungi “Kebun Buku” yaitu melalui Perpustakaan Kelas yang
dikelola oleh petugas perpustakaan kelas (siswa) yang berkoordinasi
dengan perpustakaan pusat (Kebun Buku).

Ketika peneliti melakukan observasi dan melihat perpustakaan

kelas. Seperti gambar dibawah ini.**°

Selain program perpustakaan kelas ada program lain yang
sedang dilaksanakan yaitu E-Learning. Sebagaimana di ungkapkan

oleh KA selaku kepala perpustakaan di SMA NU 1 Gresik.

“Ada layanan program E-Learning, guru memanfaatkan program
E-learning tersebut dan itu bekerja sama dengan bagian
kurikulum sekolah. Ya program E-learning ini masih perlu
banyak yang di benahi mulai dari segi sosialisasinya kepada para
guru dan lain sebagainya.”™"’

Hal tersebut juga diungkapkan oleh LF mengenai program

layanan E-Learning.

1%Observasi perpustakaan kelas

"Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05Mei 2017, CHW 145. Hal 7

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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“ Program E-Learning saat ini juga salah satu dari program dari
perpustakaan mbk. Ya yang saya katakan tadi program ini
bekerja sama dengan kurikulum mbk. Namun e-learning kurang
maksimal karena pihak guru banyak yang sibuk, dan dari pihak
perpustakaan sudah mensosialisasikan kepada guru-guru. dan
untuk tahun ajaran baru akan dimaksimalkan lagi. Dan juga
bekerja sama dengan bagian kurikulum untuk mensosialisasikan
e-learning tersebut.”**®

Dari pihak guru juga menjelaskan mengenai program E-learning

tersebut. Sebagaimana di ungkapkan oleh AR sebagai informan V.

“Untuk layanan e-learning saya sudah memanfaatkannya dan
memudahkan siswa dalam mempelajari pelajaran bisa sebelum
Jam pelajaran berlangsung. Ada semacam materi yang harus di
masukkan yang di beri namanya e-learning , pihak perpustakaan
mensosiaisasikan kepada para guru untuk mensetorkan materi-
materi di dalam e-learning tersebut dengan tujuan agar guru tidak
terlalu ngoyo dalam menjelaskan. Karena siswa siswi bisa
mempelajari sebelum pelajaran dikelas.Jadi sangat efektif dan
efisien.”*

Program E-Learning ini sangat baik untuk dimanfaatkan baik
dari pihak guru maupun siswanya. Namun dalam pelaksanaannya
masih banyak yang perlu di benahi yaitu dari segi SDM nya sendiri
yang tidak ada waktu untuk mengisi materi-materi dan kurangnya
sosialisasi dari pihak perpustakaan. Dan rencannya tahun pelajaran
baru akan di benahi dari segi promosi dan apapun yang medukung

program ini menjadi lebih baik.

18 jlik Faridah Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 200. Hal 10
19 Ahdur Rohman, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 270. Hal 14
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Untuk layanan kepada siswa yang diberikan oleh pihak
perpustakaanmengenai program workshop kepenulisan, bedah buku
dan program wajib baca bagi guru. Sebagaimana diungkapkan oleh

KA sebagai informan I1.

“Ada acara bedah buku kita bekerjasama dengan guru dan
perpusda. Bedah buku ya sering dilakukan disini, sekitar 2 kali
dalam satu semester dengan mendatangkan pemateri dari luar.
Ya kadang dari para guru sendiri. Kurang lebih 20.000
eksemplar dan e-book nya kurang lebih 15.000 buku. Kita juga
mensiasati membuat buku-buku gratis dengan bekerja sama
dengan blog blog lainnya.”120

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh LF selaku informan ke Il

selaku layanan teknis di perpustakaan SMANUSA.

“ Bedah buku di laksanakan di perpustakaan sini mbk, ya kalau
memang pematerinya dari luar sekolah buku yang akan di
diskusikan lebih fariatif mbk. Ya kalau pematerinya dari sdalam
sendiri bisa memakai fasilitas buku-buku yang ada di
perpustakaan sini mbk.”**

Selain bedah buku juga dilaksanakan workshop kepenulisan dan
membuat tulisan pada saat MOS dan pelajaran bahasa Indonesia
sebagaimana di ungkapkan oleh NA selaku siswa di SMA Nahdlatul

Ulama’ 1 Gresik.

“Waktu MOS itu disuruh buat cerita dan di bukukan. Waktu
mapel bahasa indonesia di suruh buat tulisan bisa dan dijadikan
jadi satu menjadi buku dan di taruh di perpustakaan.”'**

2% eiswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 145. Hal 7
1211 jlik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 221. Hal 10
122Njabila Rika, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 320. Hal 16
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Perpustakaan SMA NU telah menggunakan sistem manual dan
otomasi dalam proses sirkulasi. Apabila menggunakan sisitem otomasi
caranya adalah mulai dari daftar hadir, peminjaman, dan
pengembalian. Dengan memanfaatkan tim IT Perpustakaan berhasil
menggagas system aplikasi “Kebun Buku” dengan dasar visual foxpro.
Adapun proses peminjaman antara lain:

1. Pengguna memilih buku yang akan dipinjam

2. Menyerahkan buku yang akan dipinjam beserta ID Card pengguna
kepada petugas Kebun buku untuk dilakukan transaksi

3. Petugas kebun buku melakukan transaksi dengan cara:
a) memasukkan barcode buku agar tercetak pada kartu buku
b) memasukkan barcode ID Card agar identitas peminjam tercetak

pada buku peminjaman

4. Batas waktu peminjaman buku maksimal 3 hari untuk bacaan dan 7
hari untuk buku pelajaran apabila pengguna melebihi batas waktu
peminjaman akan dikenakan sanksi yaitu menyampuli 10 buku per
hari.'?®

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis ketika
melakukan observasi, bahwa berbagai program layanan sudaah

dilaksanakan. Mulai dari program otomasi dan manual sebagaimana

123

Dokumentasi program kerja layanan perpustakaan di Kebun Buku SMANUSA Library,
diperoleh dari email pustakawan di perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.
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program dari layanan sirkulasi sudah berjalan, program layanan

membaca , audio visual, internet, ketika peneliti wawancara layanan

story telling juga di temui oleh peneliti dan menemui beberapa

kunjungan baik dari sekolah, universitas dan perpustakaan daerah, itu

merupakan salah satu wujud dari program layanan dalam menjalin

kerjasama dengan perpustakaan luar sekolah.'?*

Literasi Informasi yang telah dilaksanakan Kebun buku

SMANUSA Library adalah sebagai berikut:'?®

a)

b)

YPPI Yogyakarta yang dihadiri oleh Guru dan Murid SMA NU
1 Gresik sekitar 40 orang.

Workshop menulis puisi berdasarkan pengalaman pribadi dengan
Ernawati Literacy Foundation & Komunitas kelas bahasa
SMANUSA.

Workshop Super Teacher yang bekerja sama dengan Kebun
Buku SMANUSA Library.

Workshop Parenting bekerja sama dengan Kebun Buku
SMANUSA Library

Workshop Super Student bekerja sama dengan Kebun Buku
SMANUSA Library dan The NAFF.

Workshop Super Leader bekerja sama dengan Kebun Buku
SMANUSA Library dan The NAFF

124

2017: 11.40 WIB)

125

Observasi mengenai program kegiatan dari layanan Kebun Buku SMANUSA library.(14-06-

Dokumentasi pelaksanaan program kerja layanan perpustakaan Kebun Buku SMANUSA

Library, diperoleh dari email pustakawan di perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.
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g) Sosialisasi program Beasiswa dan seleksi masuk ke PT di luar
negeri bekerja sama dengan Kebun Buku SMANUSA Library
yang dihadiri oleh seluruh kelas XII.

h) Seminar Seni bekerjasama dengan ISI Surakarta dengan Kebun
Buku SMANUSA Library.

Telah dikunjungi untuk studi banding dari :

(1) Rombongan kepala sekolah di daerah kabupaten Gresik

(2) Rombongan guru, kepala sekolah dan siswa SMA
Muhammadiyah 1 Mojokerto

(3) Rombongan guru dan kepala SMA Maarif Ngawi

(4) Telah dikunjungi dinas Pendidikan Propinsi Jawa Timur

(5) Telah dikunjungi wakil ketua LP maarif NU wilayah Jawa Timur

(6) Rombongan pengelola perpustakaan SMA N 1 Gresik

(7) Rombongan guru wakil LP Ma’arif wilayah Bondowoso, DI

Dari  pergerakan yang semaksimal mungkin dengan
melaksanakan banyak layanan dan program kegiatan, perpustakaan
ini pernah meraih juara diantaranya: Juara 1 lomba perpustakaan se-
Kabupaten Gresik, Juara 1 Lomba perpustakaan se Jawa Timur dan

Juara 1 Lomba perpustakaan se Indonesia.*?®

d. Pengawasan Layanan Perpustakaan di SMA NU 1 Gresik
Pengawasan layanan perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1
Gresik ini meliputi berbagai macam pengawasan. Sebagaimana di
ungkapkan oleh AS selaku informasn 1.
“Pengawasan itukan macem-macem ya , kalau pada program

kerjanya berarti yang mengawasi ya pimpinan, kalau misalnya
operasionalnya ya petugasnya, petugas perpustakaan

26hokumentasi
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maksudnya. Tapi ya.. tetep itu semua masih dalam pengawasan
kepala sekolah atau pimpinan yang berhubungan dengan
program sekolah, dalam hal ini perpustakaan pastinya .”*?’

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh KA selaku informan II,

menyatakan bahwa.

“ Dalam melakukan pengawasan pada setiap program, ya
misalnya perpustakaan kelas ya masing-masing dari
walikelasnya, kalau workshop, bedah buku ya nanti dari pihak
perpustakaan akan di beri tugas. Namun, untuk tiap harinya ya
mbk , yang mengawasi ya saya sendiri. Kalau ada kunjungan
dari luar baru bapak kepala sekolah juga ikut untuk mengawasi
juga. Dan berutungnya saya punya kepala sekolah yang support
, dan itu kendala yang sering terjadi di perpustakaan lain.
kepala perpustakaan sudah berupaya dan atasan tidah
mensupport. Dan disini ada sinergi antara atasan dan
bawahan.”'?®

Adapun LF juga sependapat dengan KA selaku informan II,

bahwasannya.

“Pengawasan pada perpustakaan kelas adalah wali kelas dan
kemudian lapor kesini . dan sudah berjalan 3 tahun mulai tahun
2015 sejak adanya lomba perpustakaan. Pengawasan yang
dilakukan kepsek setahun 4 kali, namun kalau ada tamu beliau
selalu ikut dan itu juga merupakan bentuk pengawasan dari
kepsek. Jadi ya senang karena kepala sekolah ikut gituloh ya ,
jadi tau perkembangannya yang modif atau mendesain karena
pendidikannya kepsek adalah teknik sipil. Lebih banyak peran
kepsek di perpustakaan. ada keterlibatan.”*?®

Setiap peneliti melakukan wawancara, peneliti juga mengamati

berbagai kegiatan yang ada di Kebun Buku SMANUSA Library.

" Agus Syamsudin, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 36. Hal 2
8K riswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 150. Hal 7
"Lilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 215. Hal 10
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Mengenai pengawasan, kepala perpustakaan peneliti lihat setiap kali
melakukan observasi, KA sebagai kepala perpustakaan selalu
memeriksa buku-buku yang ada dan memberikan wejangan kepada
para pemustaka yang berkunjung di perpustakaan tersebut. Sedangkan
pengawasan dari pihak NA selaku kepala sekolah adalah ketika ada
kunjungan ke perpustakaan beliau selalu menyempatkan waktunya
untuk mengaswasi dan mengecek berbagai unsur yang ada di Kebun
Buku SMANUSA Library. Ketika itu peneliti menemui beliau sedang
melihat-lihat dan memberikan masukan kepada pustakawan yang ada

di perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.**

e. Evaluasi Layanan Perpustakaan di SMA NU 1 Gresik

Evaluasi layanan perpustakaan sangat penting. Karena dengan
dilakukannya evaluasi, pihak perpustakaan dapat mengetahui sejauh
mana program-program layanan perpustakaan terlaksana atau tidak.

Sebagaimana di ungkapkan oleh KA sebagai informan Il yaitu
mengenai evaluasi dari berbagai program yang telah di buat dan

dilaksanakan.

“Evaluasi diadakan setiap tahun akhir tahun ajaran, termasuk
yaitu mengenai buku-buku yang hilang, yang perlu dibenahi
dan sebagainya. Evaluasi tetap ada tidak hanya masukan-
masukan dari dalam, dari luar juga. Ada banyak tamu yang
datang dan dari mereka apabila kurang nyaman dan kurang

130

Observasi
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tepat menurut mereka, nah itu kita jadikan kita jadikan
pertimbangan untuk memperbaiki sistem yang sudah ada.”***

Evaluasi dilakukan setiap satu tahun sekali di akhir tahun ajaran.
Banyak sekali yang harus di evaluasi yaitu mulai dari kegiatan
perpustakaan, mengenai buku yangrusak dan hilang, program kegiatan,
masukan dan kritikan dari pustakawan juga akan di evaluasi.

Hal tersebut juga sependapat dengan LF selaku informan IIl,
bahwasannya evaluasi dilaksanakan pada akhir tahun ajaran.

“Evaluasi dilakukan di akhir tahun pelajaran baru dan awal
tahun kita merencanakan program untuk 1 tahun kedepan. Ya
kayak gitu mbk, banyak sekali yang akan di evaluasi mulai dari
program kerjanya, buku yang rusak, juga mengenai E-learning
yang kurang maksimal karena pihak guru banyak yang sibuk,
dan untuk tahun ajaran baru akan dimaksimalkan lagi. Dan juga
bekerja  sama  dengan  bagian  kurikulum  untuk
mensosialisasikan e-learning tersebut.”**?

Sependapat dengan LF dan KA, RS selaku pustakawan dan
merupakan informan yang ke 1V menjelaskan bahwasannya.

“Untuk evaluasi dilakukan setahun sekali di akhir tahun dan di

buat rencana program 1 tahun kedepan untuk merencanakan

program-program layanan ke pemustaka ya mbk. Tentunya
dengan program-program yang lebih inovatif lagi.” 133

Menurut LF dan RS dan sependapat dengan KA, bahwasannya

yang perlu di evaluasi bukan dari pengelolaannya saja namun untuk

BKriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 160. Hal 7
|ilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 14 Juni 2017, CHW 220. Hal 10
B3Risvivita Santono, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 251. Hal 13
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buku, layanan dan lain sebagainya juga penting untuk dilakukan
evaluasi. Dan evaluasi dilakukan di akhir tahun ajaran. Jadi, proses
evaluasi yang dilakukan dengan mengecek beberapa komponen yang
ada di perpustakaan yaitu mengecek buku tamu, data buku yang telah
dipinjam selama 1 tahun, fasilitas, sumber daya manusianya.
Sehingga dengan melakukan berbagai langakah tersebut, pihak yang
mengevaluasi akan lebih mudah dan mengetahui apa saja faktor
pendukung dan penghambat, sehingga dapat memberikan solusi

dengan tepat di perencanaan layanan perpustakaan selanjutnya.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Manajemen Layanan
Perpustakaan Di SMA NU 1 Gresik
Dalam mengelola organisasi atau lembaga, faktor pendukung dan
penghambat pasti ditemui oleh setiap organisasi. Perpustakaan di SMA
Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik ini selain memiliki fasilitas, layanan yang bagus
juga menemui faktor penghambat dan pendukung.
Sebagaimana di ungkapkan oleh informan Il yaitu KA sebagai kepala

perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik

“ Kendala dalam layanan selama ini, namun kendala ini kita jadikan
tantangan untuk menjadi lebih baik antara lain adalah dana dan untuk
sekarang ini ada dana 5 % dari anggaran sekolah dan kita berupaya
juga minta bantuan dari CSR dan para alumni juga. Juga kita siasati
untuk foto copy dan scan dari para pemustaka d perpustakaan.Untuk
membuat anak minat bacanya tinggi harus kerja sama dengan guru. lah
kendalanya adalah tidak semua guru mempunyai meandset yang sama,
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ada juga i. Dengan memberikan pengertian kepada warga sekolah dan
pentingnya promosi tadi. Upaya dari kePaIa perpus sendiri dengan
mengubungi para guru dengan whatshap.”*3*

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh LF sebagai informan ke III,

bahwasannya.

“ Kalau pendukung ya... sudah menggunakan digital kan gmpang ya,
dari kepsek yang selalu mensupport. Kalau penghambatnya sendiri,
apa ya mbk?.. kalau lampu mati, mengembalikan terlambat, hilang,
soalnya seperti buku yang sulit dicari terus hilang, kan masih ada buku
yang sifatnya sulit dicari. Jadi sekiranya ada buku yang sulit di cari
dimasukkan ke buku refrensi.”*®

Hal serupa juga di perkuat oleh RS sebagai pustakawan di

perpustakaan tersebit.

“ Ada komplain tentang jam bukanya kurang, ada yang minta
novelnya di tambah dsh.Ada catatan secara otomatis berapa buku yang
dipinjam. Kendalnya protesnya anak-anak , kalau masalah programnya
sudah baik yaitu visual foxpronya. «**°

Dengan berbagai pemaparan di atas pihak guru juga menjelaskan

mengenai kritik dan saran mereka kepada pihak perpustakaa, khususnya

dalam hal memberikan pelayanan kepada pemustaka. Dalam hal ini AR akan

memberikan kritik dan sarannya.

“ Pelayanannya sudah bagus, mungkin ini ya banyak anak-anak yang
tidak menaruh tas di loker. Menurut saya loker untuk menaruh tasnya
kurang .karena di luar jam sekolah perpustakaan masih dibuka.”**’

Kriswanto Adji, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 171. Hal 8
331 ilik Faridah, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 14 Juni 2017, CHW 225. Hal 11
BéRisvivita Santono, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 06 Juni 2017, CHW 250. Hal 13
37 Abdur Rohman, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 285. Hal 15
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Kritik dan saran juga disampaikan oleh NR sebagai informan VI dan

siswa kelas XI di sekolah tersebut.

“ Kelebihannya adalah teknologinya lebih cangih sini, fasilitasnya
bener-bener buat anak-anak , nyaman, bersih, rapi dan sebagainya.
Kkekurangannya petugasnya agak galak sedikit, tapi ndak tiap hari
kok kak galaknya. Mungkin pas beliau capek atau gimana. Tapi ketika
saya sering main ke perpustakaan layanannya sudah ramah.
Kekurangan lainnya yaitu apabila ada 2 kelas yang melakukan
presentasi pasti ada yang terganggu.”138

D. Analisis Hasil Temuan
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang manajemen
layanan perpustakaan serta faktor penghambat dan pendukungnya di
perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.Sesual dengan pertanyaan
penelitian dan pemaparan data yang telah disampaikan diatas.
1. Manajemen Layanan Perpustakaan
a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan oleh KA sebagai kepala
perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik untuk membuat
rencana program layanan perpustakaan kepada pemustaka didasarkan
dari kebutuhan dari jumlah siswa sekian, kemudian keprihatinan
minat baca yang rendah, karena banyaknya jumlah siswa juga minat
baca yang kurang. menurut KA. Perencanaan program dari kepala

perpustakaan bekerja sama dengan para staf dan tim kreatif membuat

3¥Nabila Rika, Wawancara, di SMA NU 1 Gresik, 05 Mei 2017, CHW 310. Hal 16
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rencana jangka pendek dan jangka panjang. Selain itu,perpustakaan
SMANUSA dalam merencanakan program juga memperhatikan visi
dan misi dari perpustakaan itu sendiri. Selain itu dalam perencanaan
juga harus memperhatikan strategi, program, prosedur, metode,
sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan.

Rencana yang di buat oleh pihak perpustakaan adalah
menentukan tujuan, sistem layanan, unsur layanan, jenis layanan, sarana
prasarana, bahan koleksi, jam buka layanan, peminjaman buku yang
manual dan otomasi, bedah buku, workshop kepenulisan, E-Learning dan
perpustakaan kelas. Rencana jangka pendek dilaksanakan dalam kurun
waktu 1 tahun dan rencana jangka panjang sebagal tujuan utama dari
layanan perpustakaan dipergunakan agar efektif dan efisien.

Hartono menjelaskan Layanan perpustakaan merupakan salah
satu kegiatan teknis yang pada pelaksanaannya perlu perencanaan
yang matang. Sedangkan Hamiyah menjelaskna bahwa Layanan
perpustakaan adalah pemenuhan kebutuhan dan keperluan kepada
pengguna jasa perpustakaan. tujuan layanan perpustakaan adalah
melayani pengunjung dan pengguna perpustakaan.

Dalam hal ini perpustakaan di SMA Nahdlatul ulama’ 1 Gresik
sudah menerapkan sistem layanan terbuka (Open Acces) dengan

tujuan memberikan layanan kepada pengunjungnya tanpa di batasi,
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karena perpustakaan juga merupakan melayani masyarakat secara luas,
maka di perpustakaan itu dibutuhkan pelayanan dengan model open acces.

Jadi, temuan ini menguatkan teori yang diungkapkan oleh Hamiyah
bahwasannya perpustakaan itu harus melayani pengunjung dan
pengguna perpustakaan. Sebagaimana yang di lakukan di
perpustakaan SMANUSA, yaitu menerapkan layanan dengan sistem
Open Acces dengan tujuan memberikan pelayanan sepenuhnya
kepada pengunjungnya. Dikuatkan lagi dengan teori yang di
kemukakan oleh Hartono, bahwasannya layanan perpustakaan itu
membutuhkan perencanaan yang matang agar lebih maksimal dalam
menjalankannya.

Sebagaimana yang sudah di ungkapkan oleh KA bahwasannya
Perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama’ ini mengutamakan kepuasan
pemustaka khususnya para siswa-siswinya. Banyak sekali fasilitas
dan layanan yang dapat dimanfaatkan dan dinikmati oleh warga
sekolah. Selain memberikan layanan prima kepada warga sekolah,
Kebun Buku SMANUSA Library juga memberikan pelayanan
kKhusus kepada masyarakat sekitar untuk membaca dan mencari
refrensi di Perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.

Program Layanan Kebun Buku SMANUSA Library akan

menjadi perencanaan yang matang yaitu harus merencanakan juga
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sistem dan jenis layanan yang akan digunakan dan disediakan
nantinya. Sebagaimana dibawah ini :
1) Sistem Layanan Perpustakaan

Purwani Menjelaskan Layanan perpustakaan yang baik
menggunakan sistem tertentu. Sistem ini dipilih dengan berbagai
pertimbangan.Hal ini disebabkan masing-masing sistem layanan
memiliki kekurangan dan kelebihan.Adanya berbagai sistem
layanan, memberikan keleluasaan bagi pegelola perpustakaan
untuk menentukan pilihan sesuai situasi dan kondisi
perpustakaannya, dengan tetap memperhatikan kepuasan
pengguna.Menurut Kementrian Pendidikan layanan perpustakaan
secara umum mengenal 2 sistem yang berbeda, yaitu layanan
tertutup (Closed access) dan layanan terbuka (Open access). Dari
kedua layanan tersebut kemudian di kembangkan menjadi 3
akses layanan yaitu ada sistem layanan campuran.

Jadi, temuan sistem layanan yang ada di perpustakaan
SMANUSA menggunakan sistem layanan terbuka (Open Acces)
yaitu sistem layanan dengan mengutamakan kepuasan kepada
para pengunjung (pemustaka).

Temuan mengenai sitem layanan open acces ini
menguatkan teori yang disampaikan oleh Purwani Istiana

bahwasannya pemustaka memperoleh kebebasan untuk memilih
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sendiri koleksi yang diinginkan, sehingga diharapkan dapat
memberikan kepuasan kepada pemustaka. Berbeda dengan teori
yang di kemukakan oleh Hartono, teori beliau lebih luas lagi
yaitu selain open acces dan close acces, Hartono juga
menambahkan satu sistem layanan tambahan yaitu dengan sistem
layanan campuran, yaitu menggabungkan dari open acces dan
close acces. Sebuah perpustakaan pasti mempunyai Kkriteria
masing-masing dalam memberikan layanan kepada pustakwan
yang berkunjung. Sebuah sitem dalam memberikan layanan ada
3 sebagaimana dalam buku kementrian agama yaitu terbuka,
tertutup dan campuran. Sistem layanan tersebut memiliki

kelebihan dan kelemahan masing-masing.

Jenis-jenis layanan Perpustakaan

Jenis-jenis layanan perpustakaan dapat didefinisikan
sebagai bagian dari perpustakaan pada umumnya. Ada berbagai
jenis layanan yang diberikan oleh setiap perpustakaan, dan setiap
perpustakaan akan memiliki jenis- jenis layanan yang sama dan
ada juga yang berbeda.

Secara umum layanan perpustakaan mempunyai 6 jenis
layanan. Namun, Hartono mengatakan bahwa layanan

perpustakaan itu ada 8 jenis layanan, beliau melakukan
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pengembangan dari sisi layanan abstrak dan indeks dan layanan
informasi mutakhir. Sedangkan teori yang diungkapkan oleh
Pawit lebih luas lagi dari pendapat sebelumnya, yaitu layanan
berupa jasa komunikasi dan jaringan IT. Berbeda lagi pendapat
dari Purwani bahwasannya jenis layanan lebih luas lagi, yaitu
memberikan layanan perpustakaan keliling dan masih banyak
lagi.

Layanan perpustakaan yang ada di Kebun Buku
SMANUSA Library memiliki 8 jenis layanan diantaranya adalah
layanan Sirkulasi, layanan Referensi, layanan audio visual,
layanan bimbingan membaca, layanan bercerita atau story
telling, layanan konsultasi guru mapel, layanan internet, layanan
kepada masyarakat sekitar.

Jenis layanan di Kebun Buku SMANUSA Library ini
menurut penulis menguatkan pendapat jenis perpustakaan yang
dikemukakan oleh Hartono, bahwa jenis layanan perpustakaan
itu terdiri dari 8 jenis layanan, karena sebagaimana yang
diungkapkan oleh KA sebagai kepala perpustakaan bahwa
perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik ini yang cocok
membutuhkan 8 jenis layanan perpustakaan. Namun, jenis
layanan yang ada di Kebun Buku SMANUSA Library ini ada

perkembangan yaitu ada bimbingan membaca(literasi), tujuan
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dari layanan tersebut menurut KA adalah memberikan fasilitas
kepada peserta didik, agar mereka membudayakan membaca
dengan penuh semangat. Hartono dalam bukunya masih layanan
ruang baca, jadi Kebun Buku SMANUSA Library ini sudah
mengembangkan menjadi layanan bimbingan membaca. Untuk
mempermudah mewujudkan layanan tersebut, Pihak Kebun

Buku SMANUSA Library juga melakukan kerjasama dengan

para wali kelas yaitu dengan program perpustakaan kelas.

Kebun Buku SMANUSA Library, selain memberikan
kepuasan kepada peserta didik, perpustakaan ini juga
memberikan jenis layanan konsultasi guru mapel, disitu dapat
diketahui bahwa perpustakaan tersebut juga memberikan layanan
yang baik kepada warga sekolah lainnya juga kepada masyarakat
sekitar di setiap hari minggu.

Sehingga langkah yang akan diambil untuk membuat program
ini berhasil adalah memfungsikan setiap elemen perpustakaan,
kemudian membuat perpustakaan kelas dengan mengisi fasilitas rak
buku dalam kelas, langkah selanjutnya yaitu selau menjalin kerjasama
dengan pihak perpustakaan lain dan memfungsikan seluruh layanan
perpustakaan dengan maksimal. Serta langkah terakhir vyaitu
mengevaluasi program setiap satu tahun sekali di akhir tahun

pelajaran.
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Sehingga perencanaan layanan perpustakaan ini berawal dari
menentukan tujuan dari program layanan perpustakaan dilanjutkan
dengan menyusun rencana program yang dibagi menjadi dua yaitu
rencana program jangkan pendek dan jangka panjang. Setelah itu
merumuskan langkah apa saja yang harus diambil untuk melaksanakan
program. Fungsi perencanaan diperlukan untuk mendayagunakan
keseluruhan sumber daya organisasi agar dapat dikelola dan
dipergunakan secara efektif dan efisien sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai.

Jadi, temuan mengenai perencanaan di atas menguatkan
pendapat dari Hanun Asrohah bahwa memutuskan rencana suatu
kegiatan atau organisasi, supaya tidak mengabaikan visi dan misi yang
telah dibuat dan ditetapkan sebelumnya. Perencanaan yang dilakukan
oleh pihak perpus SMANUSA juga diperkuat oleh T Hani Handoko
bahwa dalam perencanaan itu sendiri harus memperhatikan banyak
aspek diantaranya menentukan strategi, program, prosedur, metode,
sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
Namun T Hani Handoko mengembankan lagi yaitu ada kebjaksanaan
dan proyek.

b. Pengorganisasian
Proses pengorganisasian dalam suatu lembaga pendidikan,

seorang manajer menetapkan pembagian tugas, wewenang, dan
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tanggung jawab secara rinci berdasarkan bagian-bagian dan bidang
nya masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan
kerja yang sinergis, kooperatif, harmonis dan seirama dalam mencapai
tujuan yang telah disepakati bersama.

Dalam perpustakaan diperlukan pengorganisasian yang tepat,
agar seluruh kegiatan yang ada di perpustakaan berjalan sesuai
dengan tujuan awal perpustakaan. Pembagian staff dalam
perpustakaan antara lain adalah kepala perpustakaan, para pustakawan
yang sangat berperan aktif dalam mengatur layanan perpustakaan.
Kepala perpustakaan membagi tugas kepada para stafnya sesuai
dengan keahlian dari masing-masing orang.

Pengorganisasian yang dilaksanakan oleh KA sebagai kepala
perpustakaan dan NA sebagai kepala sekolah dalam perpustakaan
yaitu membentuk struktur organisasi yang terdiri dari penanggung
Jawab, pustakawan, bagian layanan teknis, layanan pemustaka, bagian
TU, dan bagian IT. Struktur kepengurusan di perpustakaan SMA
Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik juga bekerja sama dengan Tim Kreatif
untuk memperluas layanan yang ada di sekolah. Yaitu dengan
membuat  perpustakaan  kelas  lengkap  dengan  stuktur
kepengurusannya, yang di pandu langsung oleh wali kelas masing-

masing dan dijalankan siswa-siswinya. Struktur yang telah dibuat
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tersebut diharapkan dapat menjadikan program-program layanan
perpustakaan terlaksana dengan baik dan maksimal.

Jadi, temuan mengenai pengorganisasian yang dilakukan oleh
pihak perpustakaan SMANUSA menguatkat teori yang disampaikan
oleh Hikmat bahwa dalam pengorganisasian langkah yang harus
diperhatikan ada 5 langkah yaitu mulai dari menyediakan fasilitas
sampai memilih staf. Berbeda dengan Pangestu bahwa dalam
menjalankan program dibebankan secara individu-individu.
Pelaksanaan (Pergerakan)

Pelaksanaan yaitu proses pelaksanaan dari suatu program agar
bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses
memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung
Jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.
Terutama dalam melaksanakan program-program dari layanan
perpustakaan.

Implementasi program agar terlaksana oleh pihak yang berada
dalam organisasi serta dapat termotivasi untuk menjalankan tanggung
jawab dengan penuh kesadaran dan produktivitas tinggi merupakan
bagian dari proses pelaksanaan. Adapun fungsi pelaksanaan dan
implementasi  yaitu melaksanakan proses kepemimpinan,
pembimbingan dan pemberian motivasi kerja supaya bisa berjalan

efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
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pemberian tugas dan penjelasan yang teratur mengenai pekerjaan
serta menjelaskan kebijakan yang telah ditetapkan.

Prorgam vyang sudah di implementasikan oleh pihak
perpustakaan SMANUSA menurut KA sebagai kepala perpustakaan
bahwa program yang sudah direncanakan dilaksanakan sesuai
prosedur yang sudah di sepakati bersama. Menggerakkan semua staf
untuk menjalankan tugas yang sudah di amanahkan kepada mereka.
Hal tersebut menguatkan teori yang disampaikan oleh Pangestu
bahwa menggarakkan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan. Irjus
Indrawan juga menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan sangat
berhubungan erat dengan sumber daya manusia.

d. Pengawasan program Layanan Perpustakaan

Pendapat Sudjana, pengawasan dilakukan baik terhadap
kegiatan yang sedang dilaksanakan oleh organisasi maupun terhadap
komponen-komponen organisasi. Komponen-komponen itu meliputi
sumber-sumber yang tersedia, sasaran (target group), proses, dan
hasil.Pengendalian dan Pengawasan atau Controlling, yaitu proses
yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang
telah direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa
berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai

perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
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Sesuai dengan teori yang ada bahwa yang melakukan

pengawasan penuh adalah dari pihak pimpinan (manajer) yang ada

di organisasi tersebut. Dalam hal ini adalah pada perpustakaan SMA

Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.

Jadi, pengawasan yang dilakukakan di perpustakaan SMA

Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik ada bermacam-macam pengawasan

anatara lain adalah :

1)

2)

3)

Pengawasan dari kepala sekolah dilakukan 4 bulan sekali, namun
realitanya kepala sekolah setiap ada kunjungan selalu ikut
mendampingi ke perpustakaan “Kebun Buku SMANUSA
Library” itu juga merupakan bentuk pengawasan kepala sekolah
terhadap perpustakaan sekolah.

Pengawasan dari kepala perpustakaan sendiri, beliau selalu
mengawasi setiap harinya. Karena tiap hari kepala perpustakaan
berada di perpustakaan kecuali rabu dan minggu. Ruangan beliau
yang terbuka juga sangat memudahkan beliau dalam melakukan
pengawasan.

Pihak perpustakaan bekerja sama dengan bagian kurikulum
dalam memberikan layanan perpustakaan kelas. Yang melakukan
pengawasan adalah wali kelas masing-masing, kemudian di

laporkan kepada perpustakaan pusat.
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Pangestu menyatakan pengawasan itu para manajer manajer
pada umumnya menganggap perlu untuk mengecek apa yang telah
di lakukan, guna dapat memastikan apakah pekerjaan orang-
orangya dapat Dberjalan dan memuaskan. Kalau Sudjana
mengatakan bahwa pengawasan dilakukan baik terhadap kegiatan
yang sedang dilaksanakan oleh organisasi maupun terhadap
komponen-komponen organisasi. Menurut penulis pengawasan
layanan yang ada di perpustakaan SMANUSA menguatkan dari
kedua teori tersebut, yaitu melibatkan manajer dalam melakukan

pengawasan.

e. Evaluasi

Evaluasi dapat diartikan sebagai proses untuk memberikan
kualitas yaitu nilai dari kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan,
yang mana proses tersebut berlangsung secara sistematis,
berkelanjutkan, terencana dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur.
Evaluasi program layanan yang sangat banyak perlu diadakan
evaluasi. Mulai dari pelaksanaan program transaksi hingga literasi
informasi. KA juga menegaskan bahwa pustakawan dan bagian
layanan perpustakaan sebagai evaluator pada pemustaka setiap

harinya.
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Para pengunjung yang menggunakan fasilitas layanan
perpustakaan dan yang ikut serta dalam kegiatan layanan
perpustakaan seperti workshop, bedah buku, untuk perpustakaan
kelas KA menegaskan kepada wali kelas untuk melakukan evaluator
dan juga perlu dipantau untuk mengetahui program layanan
perpustakaan ini berhasil atau tidak. Di perpustakaan SMA Nahdlatul
Ulma’ 1 Gresik evaluasi diadakan 1 tahun sekali di akhir tahun ajaran
baru.

Evaluasi program layanan perpustakaan belum sesuai dengan
teori yang disampaikan oleh Zainal Arifin, karena dalam teorinya
proses ini harus berlangsung secara sistematis, berkelanjutkan,
terencana dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur. Namun yang
terjadi di lapangan proses evaluasi tidak dilakukan sesuai prosedur
dan tidak sistematis. Dikarenakan ada program yang seharusnya
dilakukan 2 kali dalam 1 bulan, ternyata hanya dilakukan 1 kali
dalam sebulan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Layanan
Perpustakaan
Adapun faktor pendukung dalam melakukan layanan di
perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik adalah :
a) Kepala sekolah yang selalu mensupport seluruh kegiatan dan

program layanan yang diadakan oleh pihak perpustakaan. Kepala
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sekolah juga selalu terlibat dalam kegiatan apapun yang berhubungan
dengan perpustakaan.

Fasilitas yang memadai yaitu mulai dari transaksi yang sudah
otomasi, ruangan yang nyaman, lengkap dengan audio visual, foto
copy, internet, petugas yang ramah, dan masih banyak lagi.
Buku-buku yang disediakan sangat variatif mulai dari buku bacaan,
mata pelajaran, dsb.

Banyak di dukung dan bekerjasama dengan perpustakaan lainnya,

Khususnya perpustakaan daerah.

Adapun faktor penghambat dalam melakukan layanan di

perpustakaan SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik adalah :

a)

b)

Dana, anggaran untuk merencanakan sampai melaksanakan program
dari layanan yang di buat oleh pihak perpustakaan masih banyak
membutuhkan dana. Untuk itu solusinya adalah dengan menjalin
kerjasama dengan CSR, para orang tua, alumni dan lain sebagainya.
SDM, setiap orang memiliki karakter yang berbeda, ada juga dari
pihak guru yang belum merenpon dengan baik program layanan yang
di sosialisaikan oleh pihak perpustakaan.

Rak, dalam hal ini rak yang dimaksud adalah rak tempat pengunjung
atau pemustaka meletakkan barangnya itu masih kurang. Sehingga

masih berantakan, dan ada yang tidak di taruh di rak tersebut.
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Berdasarkan pada Kebijakan Pengembangan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Tahun 2013 komponen dan indikator yang harus ada
diantaranya adalah fasilitas yang memadai, 4 rak penitipan barang, area
yang luas, koleksi buku lebih dari 1000 judul, jumlah SDM vyang
kompeten dan lain-lain. Layanan yang ada di perpustakaan SMANUSA
selain ada faktor prndukung juga ada penghambatnya, karena tidak semua
kegiatan layanan itu berjalan dengan sempurna pasti ada kekurangannya.
Adapun faktor penghambatnya adalah yang seharusnya para staf
diberikan pelatihan, namun di SMANUSA jarang di berikan hal tersebut.
Kemudian rak penitipan barang yang seharusnya minimal 4 rak, di
perpustakaan SMANUSA baru memiliki 1 rak penitipan barang, sehingga

tidak kelihatan rapi.

Solusi yang diberikan adalah tahun ajaran baru akan memperbaiki
semua kekurangan yang ada di Kebun Buku SMANUSA Library, yaitu
akan menjalin kerja sama dengan CSR dan perpustakaan daerah untuk
mendapatkan dana dan buku, akan memberikan pelatihan kepada para
pustakawan, sering melakukan sosialisasi kepada para peserta didik dan

guru.



